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PENGELOLAAN PELAKSANAAN PEMBELAJARAN SENI BUDAYA 
 DI SMA NEGERI 1 PULOKULON GROBOGAN 
ABSTRAK 
Tujuan dari penelitan ini adalah untuk mendeskripsikan 1) pengelolaan ruang dan 
media, 2) materi dan bahan ajar, 3) interaksi belajar siswa pada pelaksanaan  
pembelajaran seni budaya di SMA N 1 Pulokulon Grobogan.  
Penelitian ini adalah kualitatif, teknik pengumpulan data menggunakan 
dokumentasi, wawancara dan observasi. Teknik analisis data menggunakan  
analisis data interaktif.   
 Hasil penilitian 1) pengelolaan ruang untuk pembelajaran seni budaya sesuai  
dengan jumlah kelas yang ada di SMA N 1 Pulokulon. Untuk media pembelajaran 
seni budaya sudah disediakan  oleh pihak sekolah baik seni musik, tari maupun 
seni rupa. Pihak sekolah juga mendorong partisipasi siswa untuk membuat media 
pembelajaran seni budaya untuk memperkaya  media pembelajaran yang ada. 2) 
Guru SMA N 1 Pulokulon mempunyai peran yang sangat penting dalam 
menyiapkan materi dan bahan ajar yang sesuai dengan kebutuhan dan 
karakteristik materi ajar yang akan disajikan. Sumber materi dan bahan ajar yang 
digunakan dalam pembelajaran seni budaya di SMA N 1 Pulokulon Grobogan 
berasal dari buku paket, Lembar Kerja Siswa (LKS), internet dan referensi lain 
yang relevan dengan materi pembelajaran yang akan diajarkan seperti contoh-
contoh karya seni. 3) Pada pembelajaran seni budaya di SMA N 1 Pulokulon 
interaksi yang terjadi dalam dua pola yaitu interaksi berpusat pada guru dan 
berpusat pada isi.  
Keywords: seni budaya, pengelolaan, pembelajaran 
ABSTRACT 
The purpose of this research is to describe 1) the availability of space and the 
media, 2) materials and teaching materials, 3) the interaction of students in the 
implementation of learning art and culture in SMA N 1 Pulokulon Grobogan. 
This is a qualitative research, data collection techniques using documentation, 
interviews and observation. Data were analyzed using interactive data analysis. 
 Results penilitian 1) management of learning space for arts and culture in 
accordance with the number of classes in SMA N 1 Pulokulon. To study media 
arts and culture has been provided by the school both music, dance and visual 
arts. The school also encourages the participation of students to make learning 
media art and culture to enrich the existing learning media. 2) Master SMA N 1 
Pulokulon has a very important role in preparing materials and teaching 
materials appropriate to the needs and characteristics of teaching materials that 
will be presented. The source material and the teaching materials used in 
teaching art and culture in SMA N 1 Pulokulon Grobogan comes from textbooks, 
students' worksheet (LKS), internet and other references relevant to learning 
materials that will be taught as examples of artwork. 3) In the study of art and 
culture in SMA N 1 Pulokulon interactions that occur in two patterns of 
interaction that is centered on the teacher-centered content. 
Keywords: arts and culture, management, learning 
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1. PENDAHULUAN   
Pendidikan merupakan suatu proses yang berlangsung dalam 
kehidupan sebagai  upaya untuk menyeimbangkan kondisi dalam dir  dengan 
kondisi luar  diri Saroni (2011: 10) bahwa. Proses   penyeimbangan  ini 
merupakan bentuk survive yang  dilakukan     agar diri  dapat mengikuti setiap 
kegiatan yang berlangsung dalam kehidupan.Tujuan pokok pendidikan adalah 
membentuk anggota  masyarakat menjadi orang-orang  yang berpribadi, 
berperikemanusiaan maupun menjadi anggota masyarakat yang dapat 
mendidik dirinya sesuai dengan watak masyarakat itu sendiri, mengurangi 
beberapa kesulitan    atau hambatan perkembangan hidupnya   dan berusaha 
untuk memenuhi kebutuhan hidup maupun mengatasi problematikanya (Nazili 
Shaleh Ahmad, 2011: 3).  
Peraturan Pemerintah Republik Indonesia  Nomor 19 tahun 2005 
tentang     Standar Nasional Pendidikan tidak hanya terdapat dalam satu mata 
pelajaran karena budaya itu sendiri meliputi segala aspek kehidupan.Dalam 
mata pelajaran Seni Budaya, aspek budaya tidak dibahas secara tersendiri 
tetapi terintegrasi dengan seni.  Karena itu, mata pelajaran Seni Budaya pada 
dasarnya merupakan pendidikan seni yang berbasis budaya. Pembelajaran  
Seni  Budaya  dikembangkan  sesuai dengan  prinsip  mendalam  dan  meluas,  
mulai  dari  jenjang  SD/MI  sampai dengan    jenjang  SMA/MA/SMK.  
Prinsip  mendalam  berarti  materi  Seni  Budaya dikembangkan dengan  
materi pokok sama, namun semakin tinggi tingkat kelas atau  jenjang   
semakin  mendalam  pembahasan  materi.  Prinsip    meluas  berarti 
lingkungan  materi  dari  keluarga,  teman  pergaulan,  sekolah,  masyarakat, 
bangsa  dan  negara,  serta  pergaulan  dunia (PMP Seni Budaya 2014). 
Mata  pelajaran  Seni  Budaya  merupakan  aktivitas  belajar  yang 
menampilkan  karya  seni  estetis,  artistik,  dan  kreatif  yang  berakar  pada 
norma,  nilai,  perilaku,  dan  produk  seni  budaya  bangsa.  Mata  pelajaran 
ini   bertujuan  mengembangkan  kemampuan  peserta  didik  untuk 
memahami  seni  dalam  konteks  ilmu  pengetahuan,  teknologi,  dan  seni 
serta  berperan  dalam  perkembangan  sejarah  peradaban  dan kebudayaan,  
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baik  dalam  tingkat  lokal,  nasional,  regional,  maupun global.   
Pembelajaran  seni  di  tingkat  pendidikan  dasar  dan  menengah bertujuan  
mengembangkan  kesadaran  seni  dan  keindahan  dalam  arti umum,  baik  
dalam  domain  konsepsi,  apresiasi,  kreasi,  penyajian, maupun   tujuan-
tujuan  psikologis-edukatif  untuk  pengembangan kepribadian  peserta  didik  
secara  positif.  Pendidikan  Seni  Budaya  di sekolah  tidak  semata-mata  
dimaksudkan  untuk  membentuk        peserta didik  menjadi  pelaku  seni  
atau  seniman  namun  lebih  menitik  beratkan     pada sikap dan perilaku    
kreatif, etis dan estetis, (PMP Seni Budaya 2014). 
Mata Pelajaran Seni Budaya  bertujuan  untuk  menumbuh 
kembangkan      kepekaan  rasa  estetik  dan  artistik,  sikap  kritis,  apresiatif,  
dan  kreatif    pada diri  setiap  peserta  pendidik  secara  menyeluruh.  Sikap  
ini  hanya  mungkin tumbuh  jika  dilakukan   serangkaian  proses  aktivitas  
berkesenian  pada peserta didik.  Mata  pelajaran  Seni  Budaya  di  SMA/  
MA dan SMK/MAK,  ditujukan  untuk menumbuhkan kemampuan 
menghargai karya seni dan budaya nasional. Pada tingkat  SMA/MA dan  
SMK/MAK  terdapat  tiga  kompetensi lulusan, yakni (1) mengekspresikan  
diri  melalui  kegiatan  seni  dan  budaya,  (2)  mengapresiasi karya seni      
dan  budaya,  dan  (3)  menghasilkan  karya  kreatif  baik  individual maupun 
kelompok. 
Pembelajaran adalah perpaduan dari dua aktivitas, yaitu aktivitas 
mengajar dan aktivitas belajar. Belajar adalah kegiatan yang berproses dan 
merupakan unsur yang sangat fundamental dalam setiap penyelenggaraan 
jenis dan jenjang pendidikan. Sementara itu mengajar adalah suatu aktivitas 
mengorganisasi atau mengatur lingkungan sebaik–baiknya dan 
menghubungkan dengan anak, sehingga terjadi proses belajar (Sadiman, 
2010:46). 
2. METODE PENELITIAN 
Menurut Nana Syaodih Sukmadinata (2010: 60) menyatakan bahwa 
penelitian kualitatif (qualitative research) adalah suatu penelitian yang 
ditujukan untuk mendiskripsikan dan menganalisis fenomena, peristiwa, 
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aktifitas sosial, sikap, kepercayaan, persepsi, pemikiran orang secara individu 
maupun kelompok. Jenis penelitian ini mempunyai ciri-ciri antara lain setting 
yang aktual, peneliti adalah instrumen kunci, data bersifat deskriptif, 
menekankan kepada proses, analisis datanya bersifat induktif, dan pemaknaan 
(meaning) setiap peristiwa merupakan perhatian yang esensial dalam 
penelitian kualitatif (Moleong, 2012: 6).  
Penelitian ini menggunakan pendekatan etnografi. Penelitian etnografi 
melibatkan aktivitas belajar mengenai dunia orang yang telah belajar melihat, 
mendengar, berbicara, berpikir, dan bertindak dengan cara yang berbeda. Jadi 
etnografi tidak hanya mempelajari masyarakat, tetapi lebih dari itu, etnografi 
belajar dari masyarakat (Spradley, 2010: 4). Desain penelitian yang digunakan  
yaitu etnografi, dalam desain penelitian etnografi proses penjelasan 
menyeluruh tentang kompleksitas kehidupan kelompok (Sumkadinata, 2012: 
107). 
Penelitian ini dialngsungkan di SMA N 1 Pulokulon Grobogan, alasan 
dipilihnya lokasi penelitian ini karena sekolah tersebut memiliki keunggulan, 
prestasi yang baik serta dalam praktik kerja lapangan mengikuti 
perkembangan dan kebutuhan industri. Pada penelitian ini semua teknik akan 
diintegrasikan dan disesuaikan dengan kebutuhan sehingga akan terkumpul 
data di lapangan yang komprehensif. Peneliti mengumpulkan data 
menggunakan beberapa teknik pengumpulan data yaitu wawancara, observasi, 
dokumentasi. 
Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan sejak sebelum 
memasuki lapangan, selama di lapangan, dan setelah selesai di lapangan. 
Namun, analisis data lebih difokuskan selama proses di lapangan bersamaan 
dengan pengumpulan data. Teknik analisis data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah analisis data selama di lapangan. Sedangkan model 
analisis yaang digunakan adalah Model Miles and Huberman (Sugiyono, 
2010: 337-345). Pada teknik analisis ini terdapat tiga aktivitas dalam analisis 
data, yaitu data reduction (reduksi data), data display (penyajian data), dan 
conclusion drawing/verification.  
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3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
3.1 Pengelolaan  ruang dan media pada pelaksanaan pembelajaran seni 
budaya di SMA N 1 Pulokulon Grobogan 
Ketersediaan ruang dan media pada pelaksanaan pembelajaran seni 
budaya di SMA N 1 Pulokulon Grobogan. Untuk ketersediaan ruang 
tersedia sesuai  dengan jumlah kelas yang ada di SMA N 1 Pulokulon. 
Untuk media pembelajaran seni budaya sudah disediakan  oleh pihak 
sekolah baik seni musik, tari maupun seni rupa, Pihak sekolah juga 
mendorong partisipasi siswa untuk membuat media pembelajaran seni 
budaya agar lebih bervariasi  media pembelajaran yang sudah ada 
sebelumnya serta  siswa mempraktekkan ilmu yang selama ini 
didapatkannya. 
Kriteria ruang kelas dalam pembelajaran seni budaya di SMA N 1 
Pulokulon. Kondisi fisik kelas yang baik sudah dimiliki oleh SMA N 1 
Pulokulon seperti pencahayaan yang baik, ventilasi yang cukup untuk 
sirkulasi udara, kenyamanan kelas seperti kebersihan; rapi; tidak lembab. 
Letak duduk yang diatur sedemikian rupa sehingga menjadikan siswa 
leluasa dan dapat berinteraksi. Kondisi kelas yang dikelola/didesign 
dengan baik dapat mewujudkan suasana belajar mengajar yang efektif dan 
menyenangkan, serta dapat memotivasi siswa untuk belajar dengan baik 
sesuai dengan kemampuan siswa karena mereka merasa nyaman dan betah 
dengan suasana/kondisi kelas.Karena kelas yang kondusif adalah 
lingkungan belajar yang mendorong terjadinya proses belajar yang intensif 
dan efektif 
Penelitian yang dilakukan oleh Sahasrabudhe (2006) penelitian ini 
membahas tentang pentingnya pembelajaran seni. Fungsi utama dari 
pendidikan seni adalah untuk membuat seni tersedia untuk semua anak -
tersedia sebagai alat untuk memberdayakan menjangkau dunia global. 
Hasil penelitian ini menyatakan bahwa seni perlu dipahami sebagai cara 
yang berbeda. Seni sebagai cara khas belajar adalah ditandai dengan alat 
khusus, praktek; oleh keyakinan tentang apa yang membuat suatu obyek 
6 
 
atau kinerja estetis. Seni tidak hanya terintegrasi dengan mata pelajaran, 
tetapi yang tidak terpisahkan untuk semua pendidikan sekolah. 
Pemakaian media pembelajaran dalam proses belajar mengajar  
khusunya  dalam pembelajaran seni budaya di SMA N 1 Pulokulon dapat  
membangkitkan  keinginan. minat  serta motivasi  serta  merangsangan  
kegiatan  belajar menjadi lebih aktif. Penggunaan  media pembelajaran  
pada  orientasi  pembelajaran  akan  sangat  membantu  keaktifan proses 
pembelajaran dan menyampaian pesan dan isi pelajaran pada saat itu. 
Selain  membangkitkan  motivasi  dan  minat  siswa,  media  pembelajaran  
juga dapat  membantu  siswa  meningkatkan  pemahaman atas materi yang 
disampaikan oleh guru. Dengan penggunaan media pembelajaran seni 
budaya di SMA N 1 Pulokulon, siswa  akan  lebih  tertarik  dan  lebih  
berminat dalam  belajar  jika  media  pembelajarannya  berbeda  dengan  
biasanya,  media pembelajaran  yang  interaktif  yang  sangat  diperlukan  
oleh  seorang  guru  dalam pengajarannya  agar  proses  belajar  mengajar  
tidak  membosankan. 
Penelitian ini sejalan dengan apa yang dilaksanakan oleh Margaret 
(2007) penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran  menggunakan Visual 
model Thinking Strategies (VTS) pendekatan baik di kelas dan museum 
juga dapat mempromosikan pengembangan keterampilan berpikir kritis. 
Karakteristik unik dari VTS mengajar mendorong siswa untuk melakukan 
pengamatan mereka sendiri dan interpretasi, untuk tetap terbuka 
multitafsir, dan untuk mendukung merekaide dengan bukti-jelas tercermin 
dalam Berpikir Melalui Seni rubrik. Peneliti  percaya bahwa berbicara 
tentang seni adalah salah satu cara terbaik bagi siswa untuk 
mengembangkan dan berlatih keterampilan penting 
Hasil penelitian sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Smilan (2009) hasil penelitian ini menegaskan bahwa seorang guru atau 
pendidik seni professional memiliki kemampuan dan pengetahuan  
pedagogis tentang tujuan pendidikan seni. Dalam pembelajaran, guru 
menggunakan model (moral dan estetika pembangunan), mengembangkan 
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pelajaran sekitar apresiasi seni, sejarah, dan kritik, mungkin dengan 
mengorbankan produksi seni, dan guru berpusat daripada masuk akal 
untuk mahasiswa yang dihasilkan estetika. Dalam model kontekstualis, 
(intelektual/ ekspresif/ terapeutik), guru mengembangkan pelajaran 
berdasarkan motivasi dan afektif nilai seni. 
3.2 Pengelolaan materi dan bahan ajar pada pelaksanaan  pembelajaran 
seni budaya di SMA N 1 Pulokulon Grobogan 
Guru mempunyai peran yang sangat penting sekali dalam dalam 
menyiapkan materi dan bahan yang sesuai dengan kebutuhan dan 
karakteristik materi ajar yang akan disajikan. Melalui bahan ajar guru akan 
lebih mudah dalam melaksanakan pembelajaran khusunya pada mata 
pelajaran seni budaya, siswa akan lebih terbantu dalam menerima materi 
pembelajaran. Menyediakan bahan ajar yang sesuai dengan tuntutan 
kurikulum dengan mempertimbangkan kebutuhan siswa, akan 
mempermudah bagi  guru dalam melaksanakan pembelajaran khusnya 
pada matapelajaran seni budaya. Bahan  ajar  adalah  bahan  yang  
berfungsi  untuk  setiap kegiatan  pembelajaran  yang  memberikan  
petunjuk  yang  jelas  sebagai  media penghubung  antara  guru  dan  siswa  
dalam  mencapai  kemampuan  yang  telah ditetapkan. 
Penelitian ini sejalan dengan yang dilakukan oleh Nevanen (2011) 
dalam penelitian ini mengeksplorasi realisasi proyek pendidikan seni 
sebagai kerjasama multiprofessional. The multiprofessional Pasangan 
kolaborasi dalam penelitian ini terdiri dari seorang seniman bekerja sama 
dengan guru. Hal ini mengakibatkan kegiatan, yang semua aktor, seniman, 
guru dan administrator melihat untuk menjadi pada tingkat sangat tinggi, 
baik secara artistik dan praktik mengajar. Sebenarnya mereka semua 
berpikir bahwa target yang ditetapkan untuk proyek, jelas melampaui. 
Yang terbaik metode kerja ini terhubung karya artistik dengan 
pengetahuan pedagogik dan pengalaman kerja kelompok anak-anak. 
pekerjaan yang diperlukan perencanaan umum, fleksibilitas dari metode 
dan budaya tradisional bersama-sama dengan jangka waktu tahan lama, (1-
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2,5 tahun per masing-masing sub proyek), yang memungkinkan untuk 
mencoba mengembangkan metode baru. Dalam menetapkan tujuan dan 
mengevaluasi hasil, artis menyoroti pentingnya seni, sedangkan guru 
terfokus pada nilai-nilai instrumental seni. Pada akhirnya, baik guru dan 
seniman puas dengan hasilnya. 
Penelitian sejalan dengan yang  dilakukan oleh Irwin (2006) hasil 
penelitian menyatakan bahwa dalam melaksanakan tugasnya pada mata 
pelajaran seni, guru melakukan penelitian. Penelitian sangat membantu 
professional praktisi, pembuat kebijakan, pendidik guru dan peneliti, 
dengan mempelajari berbagai lingkungan belajar untuk pengajaran seni di 
sekolah yang telah membantu untuk memahami dampak dari seni pada 
siswa dan guru. Dengan adanya penelitian, guru dapat mengembangkan 
bentuk-bentuk pengembangan profesionalitas. 
Sumber materi dan bahan ajar yang digunakan dalam pembelajaran 
seni budaya di SMA N 1 Pulokulon Grobogan berasal dari buku paket, 
Lembar Kerja Siswa (LKS), internet dan referensi lain yang relevan 
dengan materi pembelajaran yang akan diajarkan seperti contoh-contoh 
karya seni.  Penelitian yang dilakukan oleh Charland (2011) d membahas 
tentang program integrasi seni dalam sebuah sistem di sekolah. Hasil 
penelitian ini menegaskan bahwa sekolah memiliki identitas budaya yang 
unik, oleh karena itu diperlukan adanya komitmen individu dan 
transformasi budaya melalui integrasi seni. 
Kurikulum yang digunakan dalam pembelajaran seni budaya di di 
SMA N 1 Pulokulon Grobogan yaitu kurikulum KTSP ( Kurikulum 
Tingkat Satuan Pendidik) 2016 diperuntukan untuk kelas  XI dan kelas 
XII. Untuk kelas X menggunakan kurikulum 2013. Semua kurikulum yang 
diterapkan di SMA N 1 Pulokulon Grobogan sama baiknya dan 
mempunyai tujuan yang sama yaitu peningkatan mutu pendidikan. 
Kemendikbud (2013: 80)  Kurikulum adalah instrumen pendidikan untuk  
membawa  insan  Indonesia  agar  memiliki  kompetensi  sikap, 
pengetahuan,  dan   keterampilan  sehingga  dapat  menjadi  pribadi  dan 
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warga negara yang produktif, kreatif, inovatif, dan afektif. Kemendikbud  
(2013:  210)  menyatakan  bahwa  Kurikulum  2013 menekankan pada 
dimensi pedagogik modern dalam pembelajaran, yaitu menggunakan  
pendekatan  ilmiah  (scientific  approach)  dalam pembelajaran  semua  
mata pelajaran (tematik terpadu), dan proses mendapatkan dan 
mengumpulkan informasi dilakukan dengan penilaian otentik. 
Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Narelle (2013) Seni 
adalah pelajaran wajib penting dalam sekolah Australia. Pada tahun 2014, 
Kurikulum Nasional Australia untuk seni dijadwalkan untuk implementasi. 
Sementara seni mungkin pelajaran wajib dan diharapkan akan diajarkan di 
kelas dengan guru sekolah dasar, persepsi saat ini dipegang oleh guru bisa 
berbeda dengan pandangan yang dimiliki dalam Kurikulum Nasional 
Australia. Ini kertas mengeksplorasi pandangan guru pre-service, yang 
akan menjadi masa depan guru sekolah dasar. Melalui penggunaan survei, 
data itu dikumpulkan dari dua universitas Australia untuk 
mengembangkan pemahaman guru apa pre-service berpikir tentang peran 
seni di sebuah sekolah dasar. Data dianalisis menggunakan deskriptif 
statistik. Temuan memberikan persepsi tentang peran seniman di sekolah, 
mengunjungi galeri seni, keterlibatan seni saat ini di mereka sendiri hidup 
dan tingkat kepercayaan diri untuk mengajar seni. Saran yang diberikan 
untuk penyedia pendidikan guru, pengembang kurikulum dan kebijakan 
penasehat tentang cara-cara untuk mendukung dan meningkatkan persepsi 
positif seni di sekolah-sekolah dasar di seluruh Australia. 
3.3 Pengelolaan interaksi belajar siswa pada pelaksanaan  pembelajaran 
seni budaya di SMA N 1 Pulokulon Grobogan 
Langkah dalam pembelajaran seni budaya di SMA N 1 Pulokulon 
Grobogan yaitu 1) pendahuluan: membuka dengan salam, melakukan 
presensi, memberi motivasi. 2) kegiatan inti menjelaskan materi baik teori 
maupun praktek dengan   memperlihatkan pada siswa karya seni sesuai 
dengan materi untuk memberi stimulus pada siswa. Siswa kemudian 
berkarya sesuai dengan materi yang diajarkan.3) penutup: guru merespon 
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hasil kerja siswa dengan reward, guru menyampaikan reverensi untuk 
memperdalam materi, guru menutup pembelajaran dengan doa. 
Pada pembelajaran seni budaya di SMA N 1 Pulokulon interaksi 
yang terjadi dalam dua pola yaitu interaksi berpusat pada guru dan 
berpusat pada isi. Interaksi berpusat pada guru yaitu guru menjelaskan 
materi, siswa menerima materi yang diajarkan guru. Interaksi yang 
berpusat pada isi yaitu dalam proses pembelajaran seni budaya  guru 
mengajarkan isi pembelajaran disatu sisi dan siswa mempelajari isi 
pembelajaran tersebut disisi lain, namun kegiatan tersebut masih berpusat 
pada isi/materi pembelajaran. Interaksi belajar mengajar adalah suatu 
kegiatan yang bersifat interaktif dari berbagai komponen untuk 
mewujudkan tercapainya tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan dalam 
perencanaan pembelajaran (Aqib dan Rahmanto, 2007: 58). Proses 
interaksi merupakan proses interaksi belajar mengajar. Guru, siswa, dan 
materi pelajaran adalah tiga unsur utama yang terlibat, unsur lain yang 
terlihat adalah media. Dengan demikian, interaksi belajar mengajar dapat 
didefinisikan sebagai pendekatan khusus untuk mencapai tujuan 
pembelajaran. 
Keadaan kelas pada saat pembelajaran seni budaya cenderung aktif 
namun terkendali artinya siswa tidak terpaku pada tempatnya siswa bisa 
melihat karya teman untuk mendapat ide. Guru dapat menguasai kelas 
dengan memberikan pengertian dan pemahaman  kepada siswa untuk 
melaksanakan pembelajaran yang aktif namun terkendali agar sesuai 
dengan tujuan pembelajaran. Penelitian ini sejalan dengan yang dilakukan 
oleh Smilan (2009) hasil penelitian ini menegaskan bahwa seorang guru 
atau pendidik seni professional memiliki kemampuan dan pengetahuan  
pedagogis tentang tujuan pendidikan seni. Dalam pembelajaran, guru 
menggunakan model (moral dan estetika pembangunan), mengembangkan 
pelajaran sekitar apresiasi seni, sejarah, dan kritik, mungkin dengan 
mengorbankan produksi seni, dan guru berpusat daripada masuk akal 
untuk mahasiswa yang dihasilkan estetika. Dalam model kontekstualis, 
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(intelektual/ ekspresif/ terapeutik), guru mengembangkan pelajaran 
berdasarkan motivasi dan afektif nilai seni. 
Dampak positif mengikuti pelajaran seni budaya yaitu  siswa 
memiliki jiwa seni, seperti keindahan, kerapian,kebersihan dll, sehingga 
kesadaran berpakaian yang rapi, mentaati tata tertib sekolah  dengan 
kesadaran dan keikhlas. Prestasi belajar siswa untuk mata pelajaran seni 
budaya  juga cukup baik  rata rata siswa nilainya mencapai bahkan 
melampaui KKM yang ditetapkan untuk mata pelajaran seni budaya. 
Penelitian sejalan dengan yang dilakukan oleh Irwin (2006) hasil 
penelitian menyatakan bahwa dalam melaksanakan tugasnya pada mata 
pelajaran seni, guru melakukan penelitian. Penelitian sangat membantu 
professional praktisi, pembuat kebijakan, pendidik guru dan peneliti, 
dengan mempelajari berbagai lingkungan belajar untuk pengajaran seni di 
sekolah yang telah membantu untuk memahami dampak dari seni pada 
siswa dan guru. Dengan adanya penelitian, guru dapat mengembangkan 
bentuk-bentuk pengembangan profesionalitas. 
4. SIMPULAN 
4.1 Pengelolaan ruang dan media pada pelaksanaan pembelajaran seni 
budaya di SMA N 1 Pulokulon Grobogan 
Ketersediaan ruang uyntuk pembelajaran seni budaya sesuai  
dengan jumlah kelas yang ada di SMA N 1 Pulokulon. Untuk media 
pembelajaran seni budaya sudah disediakan  oleh pihak sekolah baik seni 
musik, tari maupun seni rupa. Pihak sekolah juga mendorong partisipasi 
siswa untuk membuat media pembelajaran seni budaya untuk memperkaya  
media pembelajaran yang ada, siswa juga mempraktekkan ilmu yang 
selama ini didapatkannya.Kriteria ruang kelas dalam pembelajaran seni 
budaya di SMA N 1 Pulokulon. Kondisi fisik kelas yang baik sudah 
dimiliki oleh SMA N 1 Pulokulon seperti pencahayaan yang baik, ventilasi 
yang cukup untuk sirkulasi udara, kenyamanan kelas seperti kebersihan; 
rapi; tidak lembab. Letak duduk yang diatur sedemikian rupa sehingga 
menjadikan siswa leluasa dan dapat berinteraksi. Pemakaian media 
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pembelajaran dalam proses belajar mengajar  khusunya  dalam 
pembelajaran seni budaya di SMA N 1 Pulokulon membangkitkan  minat, 
motivasi siswa  serta  merangsangan  kegiatan  belajar menjadi lebih aktif.  
4.2 Pengelolaan materi dan bahan ajar pada pelaksanaan  pembelajaran 
seni budaya di SMA N 1 Pulokulon Grobogan 
Guru SMA N 1 Pulokulon mempunyai peran yang sangat penting 
dalam menyiapkan materi dan bahan ajar yang sesuai dengan kebutuhan 
dan karakteristik materi ajar yang akan disajikan. Dengan adanya  bahan 
ajar untuk pembelajaran seni budaya guru lebih mudah dan terbantu dalam 
melaksanakan pembelajaran budaya. Sumber materi dan bahan ajar yang 
digunakan dalam pembelajaran seni budaya di SMA N 1 Pulokulon 
Grobogan berasal dari buku paket, Lembar Kerja Siswa (LKS), internet 
dan referensi lain yang relevan dengan materi pembelajaran yang akan 
diajarkan seperti contoh-contoh karya seni. Kurikulum yang digunakan 
dalam pembelajaran seni budaya di di SMA N 1 Pulokulon Grobogan 
yaitu kurikulum KTSP ( Kurikulum Tingkat Satuan Pendidik) 2016 
diperuntukan untuk kelas  XI dan kelas XII. Untuk kelas X menggunakan 
kurikulum 2013. Semua kurikulum yang diterapkan di SMA N 1 
Pulokulon Grobogan sama baiknya dan mempunyai tujuan yang sama 
yaitu peningkatan mutu pendidikan.  
4.3 Pengelolaan interaksi belajar siswa pada pelaksanaan  pembelajaran 
seni budaya di SMA N 1 Pulokulon Grobogan 
Pada pembelajaran seni budaya di SMA N 1 Pulokulon interaksi 
yang terjadi dalam dua pola yaitu interaksi berpusat pada guru dan 
berpusat pada isi. Interaksi berpusat pada guru yaitu guru menjelaskan 
materi, siswa menerima materi yang diajarkan guru. Interaksi yang 
berpusat pada isi yaitu dalam proses pembelajaran seni budaya  guru 
mengajarkan isi pembelajaran disatu sisi dan siswa mempelajari isi 
pembelajaran tersebut disisi lain, namun kegiatan tersebut masih berpusat 
pada isi/materi pembelajaran. Keadaan kelas pada saat pembelajaran seni 
budaya cenderung aktif namun terkendali artinya siswa tidak terpaku pada 
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tempatnya siswa bisa melihat karya teman untuk mendapat ide. Guru dapat 
menguasai kelas dengan memberikan pengertian dan pemahaman  kepada 
siswa untuk melaksanakan pembelajaran yang aktif namun terkendali agar 
sesuai dengan tujuan pembelajaran. Dampak positif mengikuti pelajaran 
seni budaya yaitu  siswa memiliki jiwa seni, seperti keindahan, 
kerapian,kebersihan dll, sehingga kesadaran berpakaian yang rapi, 
mentaati tata tertib sekolah  dengan kesadaran dan keikhlas. Prestasi 
belajar siswa untuk mata pelajaran seni budaya  juga cukup baik  rata rata 
siswa nilainya mencapai bahkan melampaui KKM yang ditetapkan untuk 
mata pelajaran seni budaya. 
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